
 
 

Khutbah Gerhana Bulan 26 Mei 2021 

Oleh: KH. Iman Santoso, Lc, MEI 

 
ضَ وَجَعَلَ الظُّلُمَاتَ وَالنُّورَ ثُُه الهذَينَ كَفَرُوا بَرَبََّ  مَاوَاتَ وَالَأرح دُ لِلّهََ الهذَي خَلَقَ السه مَح َدُهُ  الْح جله   –مح يَ عحدَلُونَ، أَحْح

فَ لَكٍ    –شأنه   فِ  وكَلٌّ  وَالحقَمَرَ،  سَ  مح وَالشه هَارَ  وَالن ه اللهيحلَ  لََ خَلَقَ  دَهُ  وَحح اللهُ  إَلَه  إَلهََ  لََ  أَنح  هَدُ  وَأَشح نَ،  بَحُوح يُسح
 حبه أجمعين والصلاة والسلام على سيدنا محمد وعلى آله وص .شَريَحكَ لهَُ 

 
ذُ بَِللَ  وَى اَلله عَزه وَجَله حَيحثُ قاَلَ تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ، أَعُوح سَيح بتََ قح صَيحكُمح وَنَ فح يحطاَنَ الرهجَيحمَ  عَبَادَ اَلله، أوُح  :مَنَ الشه

 
هُمَ  مَن ح وَبَثه  زَوحجَهَا  هَا  مَن ح وَخَلَقَ  وَاحَدَةٍ  سٍ  نَ فح مَنح  خَلَقَكُمح  الهذَي  رَبهكُمُ  ات هقُوا  النهاسُ  أيَ ُّهَا  وَنَسَاءا يََ  رجََالَا كَثَيراا  ا 

َرححَامَ إَنه الِلّهَ    كَانَ عَلَيحكُمح رَقَيبااوَات هقُوا الِلّهَ الهذَي تَسَاءَلُونَ بهََ وَالأح
 

مَالَكُمح وَيَ غحفَرح لَكُمح ذُ  لَحح لَكُمح أعَح ا يُصح نوُبَكُمح وَمَنح يطَُعَ الِلّهَ وَرَسُولهَُ يََ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلّهَ وَقُولُوا قَ وحلَا سَدَيدا
ا  زاا عَظَيما  فَ قَدح فاَزَ فَ وح

Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, untuk kesekian kalinya sepanjang usia kita 

diberi kesempatan hidup di dunia, Allah memperlihatkan kebesarannya dengan gerhana, 

baik gerhana bulan maupun gerhana matahari. Kali ini kita saksikan gerhana bulan, di 

pertengahan bulan syawwal, pasca umat Islam menjalankan ibadah Ramadhan dan masih 

dalam suasana pandemi Covid-19. Dan juga di tengah kezhaliman zionisme Israel 

terhadap umat Islam di Palestina. Semoga gerhana ini benar-benar menyadarkan manusia 

yang masih lalai dalam kehidupannya akan kebesaran Allah, akan jati dirinya dan 

kehidupannya.  

 

Banyak sebab yang membuat manusia lalai, diantaranya; kecintaan terhadap dunia yang 

berlebihan, kesibukan dengan urusan dunia, rutinitas kehidupan, khususnya dalam 

pemenuhan kebutuhan yang berakibat melalaikan kebesaran Allah. Dan diantara faktor 



terbesar yang membuat manusia lalai adalah lemahnya keyakinan terhadap kehidupan 

akherat bahkan tidak beriman sama sekali. Pola hidup materialis inilah yang 

mendominasi kehidupan umat manusia. Dan jika tidak waspada, umat Islam juga akan 

terbawa arus. Demikian banyak ayat-ayat atau tanda kebesaran Allah, tetapi jika manusia 

lalai, maka mereka akan berpaling dan tidak memberikan pelajaran yang berarti. Allah 

berfirman:  
 

هَا مُعحرضَُونَ   هَا وَهُمح عَن ح ضَ يََرُُّونَ عَلَي ح َرح مَاوَاتَ وَالأح  وكََأيََّنح مَنح آيةٍَ فِ السه
“Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka 

melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya” (QS Yusuf 105) 
 

 

 

 

 

Tiga Dimensi Pelajaran dari Gerhana  

 

Gerhana baik bulan maupun matahari, memberikan pelajaran dan hikmah yang banyak 

bagi umat manusia secara umum dan umat Islam secara khusus. Sebagaimana langit dan 

bumi serta isinya, diciptakan untuk kepentingan manusia, maka terjadinya Gerhana juga 

untuk kebaikan dan kepentingan manusia, ada tiga dimensi pelajaran dari Gerhana  

 

Pelajaran Keimanan (Darsun Imani)  

 

Gerhana sejatinya harus memberi pelajaran keimanan bagi manusia dan umat Islam, 

bahwa langit dan bumi dengan segala isinya dan dengan segala keteraturannya tidak 

mungkin berjalan sendiri, tetapi ada yang menjalankanya. Allah  Rabbul ‘alamin, Maha 

Pencipta, Maha Pengatur alam semesta,  di dalamnya ada bulan dan matahari, Allah 

Ta’ala mengatur peredaran matahari dan bulan dengan sangat cermat. Di antara 

pengaturan Allah, bahwa Allah menutup sinar matahari dan bulan ketika terjadi gerhana. 

Dan bagi Allah itu sangatlah mudah. Gerhana disebut ayat-ayat Allah atau tanda-tanda 

kebesaran Allah. 

 

Selama kita hidup sudah banyak melewati gerhana ini, apakah terjadinya gerhana ini, kita 

semakin yakin akan kekuasaan Allah dan tanda-tanda kebesarannya,  semakin 

mengokohkan keimanan kita kepada Allah, semakin menyadari kelemahan diri kita dan 

semakin berupaya untuk mendekat pada Allah ? Semoga ini yang terjadi pada kita semua. 

 
Matahari dan bulan adalah tanda-tanda kebesaran Allah, dan keduanya mengalami 

gerhana, sehingga gerhana juga bagian dari kekuasaan Allah, bukan karena kematian 

seseorang atau kehidupannya. Allah Ta’ala Yang Maha Kuasa membuat gerhana 

matahari dan bulan, Allah Ta’ala juga Maha Kuasa atas segalanya, Maha Kuasa membuat 

Tsunami di Asia yang menghancurkan sebagian wilayah di Asia. Allah Maha Kuasa 

membuat virus Covid-19 yang membuat takut dan menjadi salah satu penyebab kematian 

manusia.   

 



Gerhana juga salah satu bukti bahwa alam semesta  mengalami kerusakan dan ini 

menunjukkan bahwa dunia sudah tua dan sedang menuju kerusakannya. Bahkan diantara 

tanda terjadinya Kiamat Besar, sebagaimana disebutkan riwayat adalah adanya  Gerhana 

di Barat, Timur dan Jazirah Arab.  

 

Dan kerusakan yang terjadi di alam semesta ini, sebab utamanya karena tangan-tangan 

manusia, karena kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia. Allah Ta’ala berfirman:  

رَ بِاَ كَسَبَتح أيَحدَي النهاسَ ليَُذَيقَهُمح بَ عحضَ الهذَي عَمَ ظَهَرَ   لُوا لَعَلههُمح يَ رحجَعُونَ  الحفَسَادُ فِ الحبََّ وَالحبَحح
"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)  " (QS Ar-Ruum 41) 

 

Rasulullah saw bersabda,  

 
فإََذَا   » لَْيََاتهََ،  وَلََ  أَحَدٍ  تَ  لَمَوح ، لََ يََحسَفَانَ  الِلّهَ آيََتَ  مَنح  آيَ تَانَ  وَالقَمَرَ  سَ  مح الشه الِلّهَ، إَنه  عُوا  فاَدح ذَلَكَ،  رَأيَ حتُمح 

قُوا وُا وَصَلُّوا وَتَصَده دٍ وَالِلّهَ مَا مَنح أَحَدٍ أَغحيَرُ مَنَ الِلّهَ أَنح يَ زحنَِ عَبحدُهُ أوَح تَ زحنَِ أمََ   «  وكََبَّ ةَ مُحَمه تُهُ، يََ ثُُه قاَلَ: »يََ أمُه
دٍ وَالِلّهَ لَوح تَ عحلَمُونَ   ةَ مُحَمه تُمح كَثَيرااأمُه تُمح قلََيلاا وَلبَكَي ح  «مَا أَعحلَمُ لَضَحَكح

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, 

tidak terjadi gerhana karena kematian seseorang tidak juga karena kelahiran, jika 

melihat itu maka berdoalah kepada Allahtakbir dan sholat serta sedekah”. Kemudian 

Rasul melanjutkan,” wahai umat Muhammad, demi Allah ! tidak ada satupun yang lebih 

cemburu melebihi Allah, jika seseorang hamba lelaki atau perempuan berzina, wahai 

umat Muhammad ! Demi Allah kalau engkau mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 

engkau akan sedikit tertawa dan bamyak menangis” (HR Bukhari)  

 
Oleh karena ketika terjadi gerhana, baik gerhana bulan maupun matahari, adalah saat 

yang tepat untuk memperbanyak taubat dan istighfaar memohon ampun atas kesalahan 

dan dosa yang telah dilakukan.  

 

 

Pelajaran Ilmiah (Darsun Ilmi) 

 

Secara ilmu gerhana adalah fenomena alam atas kebesaran Allah yang bisa dipelajari 

secara ilmu pengetahuan. `Gerhana bulan terjadi karena posisi bumi berada di antara 

matahari dan bulan pada satu garis lurus yang sama, sehingga sinar matahari tidak dapat 

mencapai bulan karena terhalang oleh bumi. Sehingga fenomena ini dapat menjadi sarana 

pembelajaran ilmiah bagi umat Islam dan bebas dari mitos dan keyakinan yang salah. 

Alam semesta sebagai laboratorium besar hendaknya menjadi sarana ilmiah bagi riset 

ilmu pengetahuan yang akan menguatkan nilai keimanan. Karena keimanan dan keilmuan 

dalam Islam adalah sejalan dan sinergis saling menguatkan. Allah Ta’ala berfirman:  
 



لَح  الأح لَأُولِ  لََيََتٍ  هَارَ  وَالن ه اللهيحلَ  تَلَافَ  وَاخح ضَ  َرح وَالأح مَاوَاتَ  السه خَلحقَ  فِ  ) إَنه  الِلّهَ 190بَابَ  يَذحكُرُونَ  الهذَينَ   )
بَِ  هَذَا  تَ  خَلَقح مَا  رَب هنَا  ضَ  َرح وَالأح مَاوَاتَ  السه خَلحقَ  فِ  رُونَ  وَيَ تَ فَكه جُنُوبََمح  وَعَلَى  وَقُ عُوداا  ا  فَقَنَا قَيَاما سُبححَانَكَ  طَلاا 

 (191عَذَابَ النهارَ )
 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 

siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah 

kami dari siksa neraka” (QS Ali Imran 190-191).  

 

Dalam ayat ini sangat jelas bahwa sifat utama Ulul Albab (orang yang cerdas) adalah 

mereka yang senantiasa berdzikir dan berfikir. Dzikir sebagai bentuk keimanan yang kuat 

kepada Allah dan berfikir sebagai sarana untuk menguatkan ilmu sebagai pondasi iman 

dan amal. Sehingga iman, ilmu dan amal adalah trilogi bagi umat Islam untuk meraih 

kemajuan, kejayaan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Berfikir obyeknya adalah 

ayat-ayat Allah dan ciptaan Allah.  Islam mendorong umat Islam untuk mendalami ilmu, 

melakukan riset dan penelitian terhadap fenomena alam, baik alam makro, mikro maupun 

terkait manusia itu sendiri. Islam tidak pernah mendikotomikan ilmu agama dan ilmu 

umum dan keimanan.  

 

Terkait alam mikro (mikrokosmos) salah satunya adalah virus, maka umat Islam harus 

menguasai ilmu virus (virologi), apalagi virus yang menimbulkan pandemic seperti 

Covid-19 ini yang berdampak luas pada umat manusia secara umum dan umat Islam 

secara khusus. Pengentahuan tentang Covid-19 dan variannya sangat penting, untuk 

memberi solusi bagi umat manusia bagaimana cara menghentikan atau meminimalisasi 

penularannya. Dan hal yang terkait dengan virus, seperti obat untuk pencegahan, vaksin 

dan lainnya.  

 
Pelajaran Amaliah (Darsun Amali) 

 

Amal adalah buah dari keimanan dan ilmu, dan pelajaran amal yang pertama dari 

Rasulullah saw ketika  umat Islam  melihat gerhana untuk mendekatkan diri pada Allah 

dengan sholat dan berdoa. Rasulullah saw bersabda:  

 

قاَلَ  عنه   الله  رضي  شُعحبَةَ  بحنَ  الحمُغَيرةََ  مَ  عن  يَ وح وَسَلهمَ  عَلَيحهَ   ُ الِلّه صَلهى  الِلّهَ  رَسُولَ  دَ  عَهح عَلَى  سُ  مح الشه انحكَسَفَتح 
رَسُ  فَ قَالَ  إَب حراَهَيمُ  يَ نحكَسَفَانَ مَاتَ  لََ  الِلّهَ  آيََتَ  مَنح  آيَ تَانَ  وَالحقَمَرَ  سَ  مح الشه إَنه  وَسَلهمَ  عَلَيحهَ   ُ الِلّه صَلهى  الِلّهَ  ولُ 

عُوا الِلّهَ وَصَلُّوا حَتَّه تَ نحكَشَفَ  تَ أَحَدٍ وَلََ لَْيََاتهََ فإََذَا رأَيَ حتُمُوهُُاَ فاَدح  لَمَوح
 

Dari Al-Mughirah bin Syu’bah ra, berkata, ”Terjadi gerhana matahari di masa 

Rasulullah saw. saat kematian Ibrahim”. Rasulullah saw. bersabda, ”Sesungguhnya 



matahari dan bulan adalah tanda-tanda kebesaran Allah, gerhana Matahari dan Bulan 

terjadi bukan karena kematian seseorang dan tidak karena kelahiran seseorang. Ketika 

kalian melihatnya, maka berdo’alah pada Allah dan shalatlah sampai selesai.” 

(Muttafaqun ‘alaihi) 

 

Amal berikutnya yang dianjurkan juga ketika terjadi gerhana, adalah sedekah, dan 

memperbanyak takbir. Amal-amal ini intinya sebagai refleksi dan buah dari keimanan 

kepada Allah. Semakin kokoh imannya, maka semakin berkualitas amalnya, karena 

dilandasi juga oleh ilmu. Realitas ini menunjukkan bahwa Islam adalah diin amali, agama 

aplikatif bukan agama teori. Islam  menodorong umat Islam untuk melakukan amal 

sholeh di semua lapangan amal.  

 

Aspek amal inilah problem utama umat Islam, amal umat Islam masih kalah dari amal 

non muslim. Sehingga umat Islam di dunia Islam masih dibawah kendali bangsa barat 

dan Timur. Oleh karenanya umat Islam harus didorong terus unuk beramal sholeh. Amal 

sholeh ini memberikan nilai beda  dan memberikan  keunggulan. Amal-amal sholeh yang 

harus dilakukan adalah aml sholeh yang komprehensif, seperti;  amal ta’abudi (amal 

terkait ibadah kepada Allah), amal ‘aily (aktifitas keluarga), amal ijtima’i (aktifitas 

social), amal iqtishadi kasabi (aktifitas ekonomi mencari nafkah), amal siyasi (aktifitas 

politik) dan amal da’awi jihadi (aktifitas dakwah perjuangan).  Jika umat Islam 

melakukan amal sholeh yang komprehensif tersebut, maka akan terjadi peningkatan 

kualitas dan keunggulan di semua bidang. Allah ta’ala berfirman:  
 

بَِلِلّهَ  مَنُونَ  وَتُ ؤح الحمُنحكَرَ  عَنَ  نَ  هَوح وَتَ ن ح رُوفَ  بَِلحمَعح تََحمُرُونَ  للَنهاسَ  رجََتح  أخُح ةٍ  أمُه  َ خَيرح تُمح  الحكَتَابَ   كُن ح لُ  أهَح آمَنَ  وَلَوح 
ثَ رُهُمُ الحفَاسَقُونَ  مَنُونَ وَأَكح هُمُ الحمُؤح اا لََمُح مَن ح  لَكَانَ خَيرح

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 

Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” (QS Ali Imran 110). 

 

Umat Islam disebut umat terbaik ketika melakukan aktifitas amal dakwah dan 

perjuangan.  
 

ا يَ عحمَلُونَ   وَلَكُلٍّ دَرَجَاتٌ مِها عَمَلُوا وَمَا رَبُّكَ بغََافَلٍ عَمه
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 

dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan”. 

 

Arahan ayat ini sangat jelas, bahwa derajat seseorang atau suatu kaum ditentukan oleh 

amal yang dilakukan.   
 
Khutbah Kedua  
 



هَدُ أَنح لََ إَلهََ إَلَه اللهُ،  اَلْحَ  تَنَانهََ، وَأَشح فَيحقَهَ وَامح رُ لهَُ عَلَى تَ وح كح سَانهََ، وَالشُّ دُ لَل عَلَى إَحح لهُُ، مح ا عَبحدُهُ وَرَسُوح دا وَأَنه مُحَمه
اا ا كَثَيرح لَيحما بَهَ وَسَلهمَ تَسح  .صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَعَلَى آلهََ وَصَحح

 
تَ بَارَكَ   أيَ ُّهَا قاَلَ  حَيحثُ  وَجَله  عَزه  اَلله  وَى  بتََ قح سَيح  وَنَ فح صَيحكُمح  أوُح اَلله،  عَبَادَ  النَاسُ،  أيَ ُّهَا  نَ،  مَنُ وح ذُ الحمُؤح أعَُوح وَتَ عَالََ،   

يحطاَنَ الرهجَيحمَ   :بَِلَل مَنَ الشه
 

رَ )  رٍ )1وَالحعَصح نحسَانَ لَفَي خُسح قَّ وَتَ وَاصَوحا بَِلصهبحَ ( إَلَه الهذَينَ 2( إَنه الْحَ الَْاَتَ وَتَ وَاصَوحا بَِلْحَ  آمَنُوا وَعَمَلُوا الصه
(3 ) 
 

لَ  ، يََ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهَ وَسَلَّمُوا تَسح ا إَنه الِلّهَ وَمَلَائَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النهبََّ  يما
 

عَلَى   صَلَّ  وَبَِ الَلههُمه  يحدٌ.  مَََ يحدٌ  حََْ إَنهكَ  إَب حراَهَيحمَ،  آلَ  وَعَلَى  إَب حراَهَيحمَ  عَلَى  صَلهيحتَ  دٍ كَمَا  مُحَمه آلَ  وَعَلَى  دٍ  ركَح مُحَمه
يح  يحدٌ مَََ تَ عَلَى إَب حراَهَيحمَ وَعَلَى آلَ إَب حراَهَيحمَ، إَنهكَ حََْ دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلَ مُحَمه  .دٌ عَلَى مُحَمه

 
هُمح وَاحلأمَح  يَاءَ مَن ح مَنَاتَ احلَأحح َ وَالحمُؤح مَنَينح لَمَاتَ، وَالحمُؤح َ وَالحمُسح لَمَينح يحبُ رَب هنَا اغحفَرح لنََا وَللَحمُسح يحعٌ قَريَحبٌ مََُ وَاتَ، إَنهكَ سَََ

 الدّعَوَاتَ 
 

ناَ   صَغَاراا   رَب هنَا اغحفَرح لنََا وَلَوَالَدَي حنَا وَارححَْحهُمح كَمَا رَب هوح
 

اَسَريَنَ  نَا أنَفُسَنَا وَإَن لَّهح تَ غحفَرح لنََا وَتَ رححَْحنَا لنََكُونَنه مَنَ الْح  رَب هنَا ظلََمح
 

يَاَنَ وَلََ تََحعَلح فِ قُ لُوبنََا غَلاا للَّهذَينَ آ وَاننََا الهذَينَ سَبَ قُونَا بَِلْحَ خح  إَنهكَ رَءُوفٌ رهحَيمٌ مَنُوا رَب هنَا  رَب هنَا اغحفَرح لنََا وَلََْ
 

وَانَ نَا الحمُجَاهَدَيحنَ فِ كُلَّ مَكَانٍ،   اللههُمه انحصُرح إَخح
 

َ قُ لُوحبََ  َعح كَلَمَاتََِمح وَألََّفح بَينح يَ هُمح وَثَ بَّتح أقَحدَامَهُمح وَاجمح فَ هُمح وَسَدَّدح رَمح دح صُفُوح  مح اللههُمه وَحَّ
 



قُ، لََ إلَهََ إَلَه أنَحتَ اللههُمه أفَحرغَح فِ قُ لٌوح  اا، يََ إَلهََ الْحَ  بََمح صَبح
 

، وَشَتَّتح شََحلَهُمح وَفَرَّقح جَمحعَهُمح  فَ هُمح دَاءَ الدَّيحنَ، اللههُمه مَزَّقح صُفُوح رح أعَحدَائَكَ أعَح هُمح كُله مُِزَهقٍ، يََ عَزيَ حزُ اللههُمه دَمَّ ، وَمَزَّق ح
 ذُو انحتَقَامٍ 

 
اللههُمه الَله   ، هُمح يَانَ  وَصَب ح نَسَائَ هُمح  ارححَمح  اللههُمه  مَكَانٍ،  فِ كُلَّ   َ عَفَينح تَضح الحمُسح وَانَ نَا  إَخح انحصُرح  ، هُمه  هُمح ضُعَفَاءَ  ارححَمح   

فَ مَرحضَاهُمح   اللههُمه دَاوَ جَرححَهُمح وَاشح
 

َ رَبَ نَا ءَاتنََا فِ الدّن حيَا حَسَنَةا وَفِ احلَأخَرةََ  دُ لَِلَّّ رَبَّ الحعَالَمَينح مَح   حَسَنَةا وَقَنَا عَذَابَ النّارَ. وَالْح
 

ُنحكَرَ 
شَاءَ وَالم هَى عَنَ الفَحح سَانَ وَإَيتَاءَ ذَي القُرحبََ وَيَ ن ح لَ وَالَْحح وَالبَ غحيَ يعََظُكُمح لَعَلهكُمح  عَبَادَ اَلله، إَنه اَلله يََحمُرُ بَِلعَدح

رُونَ   تَذكَه
 

ةَُ اَلله وَبَ ركََاتهُُ  لَامُ عَلَيحكُمح وَرَحْح ، وَالسه لََيحلَ يَذحكُرحكُمح  وَاذحكُرُوحا اَلله الحعَظَيحمَ الْح
 
 

 

  


